
ANALISIS PENERAPAN BIAYA RELEVAN DALAM PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN MENERIMA ATAU MENOLAK PESANAN KHUSUS UNTUK 

PENINGKATAN LABA PERUSAHAAN PADA UD. KANG KABAYAN 

Mu’awanah 

Abstrak 

Salah satu informasi penting untuk perencanaan dan pengambilan keputusan 

menerima atau menolak pesanan khusus adalah informasi analisis biaya relevan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan biaya relevan yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam menerima atau menolak pesanan khusus serta untuk menganalisis penerapan biaya 

relevan pada UD. Kang Kabayan.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data penelitian 

ini diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan pimpinan UD. Kang Kabayan serta 

dokumen yang diberikan oleh perusahaan tentang biaya produksi. 

Berdasarkan hasil analisis pesanan khusus menunjukkan bahwa kriteria pesanan 

khusus telah terpenuhi sehingga pesanan khusus dapat diterima yaitu: (1) Adanya kapasitas 

menganggur sebesar 173.360 pack camilan, (2) Adanya pemisahan pasar antara penjualan 

reguler dan penjualan pesanan khusus, (3) Pendapatan yang diterima atas pesanan khusus 

lebih besar dari pada biaya variabel untuk memproduksi pesanan khusus. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa manajemen belum menerapkan analisis biaya relevan secara tepat 

karena ada beberapa biaya yang belum dihitung dalam memproduksi pesanan khusus antara 

lain biaya bahan bakar variabel, biaya listrik/telepon variabel, serta biaya reparasi dan 

pemeliharaan variabel. Dari hasil analisis penerapan biaya relevan menunjukkan bahwa biaya 

produksi perusahaan bertambah sebesar Rp 1.705.548,- akan tetapi dari harga pesanan khusus 

yang ditawarkan oleh pembeli yaitu sebesar Rp 3.000,- per toples maka pendapatan 

perusahaan juga bertambah sebesar Rp 2.025.000,- sehingga laba perusahaan meningkat 

sebesar Rp 319.452,-. 

Kata Kunci: Biaya relevan, Pengambilan keputusan, Pesanan khusus, Laba perusahaan 

PENDAHULUAN 

Pengambilan keputusan selalu menyangkut hasil di masa mendatang dimana 

perusahaan dihadapkan pada ketidakpastian yang menyangkut masa depan perusahaan.  

Menurut Ibnu Syamsi (2000:10) pengambilan keputusan merupakan tindakan pimpinan untuk 



memecahkan masalah yang dihadapi dalam organisasi yang dipimpinnya dengan melalui 

pemilihan satu di antara alternatif-alternatif yang dimungkinkan. 

Semua bentuk pengambilan keputusan oleh manajemen harus mempertimbangkan 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi keputusan tersebut antara lain; keadaan internal 

perusahaan, keadaan eksternal perusahaan, kepribadian dan kecakapan pengambil keputusan, 

tersedianya informasi yang diperlukan salah satunya adalah informasi mengenai biaya 

(Sriatmi, 2013:8).  

Menurut Sugiri (2001) dalam Andry (2011:1) informasi mengenai biaya perlu 

diperhatikan oleh setiap perusahaan karena digunakan dalam penetapan harga, efisiensi 

penggunaan sumber daya, dan bahkan evaluasi tentang lini produk yang paling 

menguntungkan. Salah satu informasi penting untuk perencanaan dan pengambilan keputusan 

adalah mengenai informasi analisis biaya relevan. 

Menurut Samryn (2001:279) Biaya relevan adalah suatu konsep biaya yang dapat 

digunakan dalam keputusan tertentu yang berhubungan dengan alternatif yang akan dipilih. 

Biaya relevan merupakan biaya masa mendatang karena digunakan untuk menyusun 

anggaran, perencanaan laba, dan pengendalian kegiatan yang bertumpu pada program kerja 

jangka pendek dan jangka panjang (Prawironegoro dan Purwanti, 2013:259). 

Menurut Mulyadi (2005:126) kegiatan perusahaan yang termasuk dalam jangka 

pendek antara lain yaitu; membeli atau membuat sendiri, menjual atau memproses lebih 

lanjut suatu produk, menghentikan atau melanjutkan produksi produk tertentu atau kegiatan 

usaha suatu bagian perusahaan, menerima atau menolak pesanan khusus. 

Pesanan khusus merupakan alternatif pesanan pembelian yang tidak teratur di luar 

kegiatan produksi normal perusahaan (Samryn, 2001:291). Secara tidak langsung pesanan 

khusus akan berdampak pada laba perusahaan. Jika harga pesanan khusus lebih besar 

daripada harga pokok produksi variabel, maka akan menambah laba operasi dan itu berarti 

pesanan khusus harus diterima. Tapi jika harga pesanan khusus lebih kecil daripada harga 

pokok produksi variabel maka sebaiknya pesanan tersebut tidak diterima karena dapat 

mengurangi laba perusahaan (Prawironegoro dan Purwanti, 2013:261).   

UD. Kang Kabayan yakni sebuah perusahaan yang beroperasi di bidang produksi 

aneka camilan antara lain mie lidi, makaroni, molring, makaroni spiral, dan basreng. 

Perusahaan ini berdiri sejak tahun 2008 dan mendapatkan Surat Ijin Usaha Perdagangan pada 

tahun 2011. Pemasaran produknya sudah sampai ke luar jawa (Kalimantan, Lampung, 

Mumere) dengan tenaga kerja sebanyak 126 orang. Penjualannya per bulan mencapai kurang 

lebih Rp 200 juta dimana dalam menjalankan aktivitas usahanya sering mendapat pesanan 



khusus dari konsumen rata-rata 3-4 kali dalam satu tahun dan setiap satu kali pesanan kurang 

lebih sekitar 100-200 toples. Dengan adanya pesanan khusus tersebut maka perusahaan perlu 

menerapkan biaya relevan untuk menentukan apakah pesanan tersebut dapat diterima atau 

ditolak. Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan tersebut maka judul yang diangkat untuk 

skripsi ini adalah “Analisis Penerapan Biaya Relevan dalam Pengambilan Keputusan 

Menerima atau Menolak Pesanan Khusus untuk Peningkatan Laba Perusahaan pada 

UD. Kang Kabayan.”   

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan biaya relevan 

dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan atas menerima atau menolak pesanan khusus 

untuk peningkatan laba perusahaan pada UD. Kang Kabayan.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam literatur Amerika istilah “cost” sering digunakan sebagai sinonim istilah 

“expense”. Tetapi, sering juga istilah “cost” digunakan untuk assets (aktiva) dan expenses. 

Cost dapat diartikan sebagai “harga” yang harus dibayar untuk memperoleh sesuatu. Tetapi 

“cost” juga mungkin digunakan untuk menunjukkan harga pasar yang wajar dari sesuatu 

yang kita berikan untuk memperoleh sesuatu yang lain. Istilah “expense” menunjukkan nilai 

pengorbanan atau ukuran pengeluaran barang dan jasa yang dipasangkan dengan pendapatan 

untuk menentukan rugi-laba. (Abas, 2000:24) 

Menurut Samryn (2001:279) Biaya relevan adalah suatu konsep biaya yang dapat 

digunakan dalam keputusan tertentu yang berhubungan dengan alternatif yang akan dipilih. 

Dua kriteria biaya relevan adalah: (1) diperkirakan akan terjadi di masa yang akan datang, 

dan (2) berbeda di antara berbagai alternatif. 

Beberapa manfaat yang diperoleh dari biaya relevan terutama dalam pengambilan 

keputusan jangka pendek sebagaimana yang dikemukakan oleh Mulyadi (2005:126), yaitu 

sebagai berikut : (1) Membeli atau membuat sendiri, (2) Menjual atau memproses lebih lanjut 

suatu produk, (3) Menghentikan atau melanjutkan produksi produk tertentu atau kegiatan 

usaha suatu bagian perusahaan, (4) Menerima atau menolak pesanan khusus.  

Syarat yang harus dipenuhi agar pesanan khusus dapat diterima, menurut Supriyono 

(2007:311) adalah: (1) Kapasitas produksi perusahaan masih ada yang menganggur, (2) 

Adanya pemisahan pasar antara penjualan reguler dengan penjualan untuk melayani pesanan 

khusus. 

 

 



METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif yang tergolong sebagai 

penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memandu peneliti untuk 

mengeksplorasi dan atau memotret situasi yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan 

mendalam (Sugiyono, 2008:6).  

Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah pimpinan UD. Kang 

Kabayan. Ini difungsikan agar dapat melakukan penggalian data produksi yang berkaitan 

dengan adanya pesanan khusus pada UD. Kang Kabayan.  

Data dan Jenis Data 

Secara garis besar, data yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa : (1) Data Primer 

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dan sumber asli (tidak 

melalui perantara), dapat berupa opini-opini subyek (pimpinan perusahaan) secara individual 

atau kelompok. (2) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari perusahaan baik berupa 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik serta informasi tertulis dari 

pihak lain dalam kaitannya dengan pembahasan skripsi. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Sugiyono (2011:224) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data, meliputi: 1) Observasi; 2) Wawancara; 3) Dokumentasi. 

Analisis Data 

Proses analisis data yang dilakukan peneliti adalah melalui tahap-tahap sebagai 

berikut:  (1) Pengumpulan data, dimulai dari berbagai sumber yaitu dari informan, transkip 

wawancara dan dokumentasi mengenai semua informasi yang berhubungan dengan UD. 

Kang Kabayan, (2) Proses memahami kondisi perusahaan secara umum, baik dari struktur 

organisasi, kebjiakan-kebijakan, serta hal-hal yang berhubungan dengan pengambilan 

keputusan jangka pendek dalam menerima pesanan khusus, (3) Menganalisis penerapan biaya 

relevan dalam menerima atau menolak pesanan khusus pada UD. Kang Kabayan, (4) 

Memberikan solusi pemecahan masalah jika dalam penelitian ditemukan adanya kesalahan, 

(5) Tahap terakhir adalah peneliti membuat kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan 

dan memberikan saran-saran yang bersifat membangun pada UD. Kang Kabayan. 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana yang dikemukakan pada data perusahaan bahwa volume penjualan 

camilan tahun 2014 sebesar 502.040 pack yang dijual dengan harga per pack Rp 7.750,-. Dari 

173.360 pack kapasitas yang menganggur perusahaan menerima pesanan khusus sebanyak 

675 toples camilan diantaranya sebagai berikut: (1) UD. Kang Kabayan menerima pesanan 

khusus dari Ibu Desi Surabaya pada bulan September 2014 dan bulan November 2014 

sebanyak 400 toples basreng dan 100 toples molring dengan harga jual sebesar Rp 3.000,- per 

toples dimana 400 toples basreng isinya sama dengan 80 pack basreng dan 100 toples 

molring isinya sama dengan 20 pack molring, (2) UD. Kang Kabayan menerima pesanan 

khusus dari Bapak Afrizal Jogjakarta pada bulan Oktober 2014 sebanyak 90 basreng dan 85 

toples molring dengan harga jual sebesar Rp 3.000,- per toples dengan harga jual sebesar Rp 

3.000,- per toples dimana 90 toples basreng isinya sama dengan 18 pack basreng dan 85 

toples molring isinya sama dengan 17 pack molring. Dari adanya pesanan khusus tersebut 

terdapat biaya tambahan untuk membeli toples sebesar Rp 1.100,- per toples dan biaya untuk 

cetak stiker sebesar Rp 120,- per toples. 

Menurut perhitungan biaya relevan yang diterapkan oleh peneliti berdasarkan teori 

Samryn, besarnya laba perusahaan setelah pesanan khusus yang diterima oleh perusahaan 

adalah sebesar Rp 377,896,452,-. Sedangkan menurut perhitungan perusahaan laba 

perusahaan setelah pesanan khusus yang diterima oleh perusahaan adalah sebesar Rp 

378,036,050,-. Jadi selisih yang terjadi antara perhitungan perusahaan dan perhitungan biaya 

relevan yang diterapkan oleh peneliti adalah sebesar Rp 139.598,-. 

Perbedaan jumlah laba atas pesanan khusus antara perhitungan perusahaan dan 

perhitungan biaya relevan yang diterapkan oleh peneliti disebabkan karena beberapa hal 

diantaranya: (a) Perusahaan hanya menggunakan estimasi/perkiraan dalam menghitung biaya 

bahan baku pesanan khusus sehingga hasil perhitungan biaya bahan baku cenderung lebih 

kecil dari yang sesungguhnya, (b) Perusahaan tidak menghitung biaya tambahan tenaga kerja 

langsung per pack khususnya bagian pemotongan dan bagian goreng sehingga besarnya biaya 

tenaga kerja langsung yang dikeluarkan untuk memproduksi pesanan khusus lebih kecil dari 

pada biaya sesungguhnya. (c) Perusahaan tidak menghitung biaya overhead tambahan per 

pack khususnya biaya bahan bakar variabel, biaya listrik/telepon variabel, dan biaya reparasi 

dan pemeliharaan variabel sehingga besarnya biaya overhead tambahan yang dikeluarkan 

untuk memproduksi pesanan khusus lebih kecil dari pada biaya sesungguhnya.  

 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai analisis penerapan biaya relevan dalam 

pengambilan keputusan menerima atau menolak suatu pesanan khusus pada UD. Kang 

Kabayan, maka dapat ditarik kesimpulan akhir dari penelitian ini yaitu: Berdasarkan hasil 

analisis pesanan khusus menunjukkan bahwa kriteria pesanan khusus telah terpenuhi 

sehingga pesanan khusus dapat diterima yaitu: (1) Adanya kapasitas menganggur sebesar 

173.360 pack camilan, (2) Adanya pemisahan pasar antara penjualan reguler dan penjualan 

pesanan khusus, (3) Pendapatan yang diterima atas pesanan khusus lebih besar dari pada 

biaya variabel untuk memproduksi pesanan khusus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen belum menerapkan analisis biaya relevan secara tepat karena ada beberapa biaya 

yang belum dihitung dalam memproduksi pesanan khusus antara lain biaya bahan bakar 

variabel, biaya listrik/telepon variabel, serta biaya reparasi dan pemeliharaan variabel. Dari 

hasil analisis penerapan biaya relevan menunjukkan bahwa biaya produksi perusahaan 

bertambah sebesar Rp 1.705.548,- akan tetapi dari harga pesanan khusus yang ditawarkan 

oleh pembeli yaitu sebesar Rp 3.000,- per toples maka pendapatan perusahaan juga 

bertambah sebesar Rp 2.025.000,- sehingga laba perusahaan meningkat sebesar Rp 319.452,-. 

Perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan lagi volume produksi camilan untuk 

memaksimalkan kapasitas yang masih menganggur agar dapat meningkatkan laba 

perusahaan. Perusahaan dalam mempertimbangkan untuk menerima atau menolak pesanan 

khusus maka hendaknya menggunakan perhitungan biaya relevan secara maksimal sehingga 

keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan memberikan hasil yang lebih dapat 

diandalkan dibandingkan dibandingkan dengan menggunakan perkiraan, dugaan atau 

pengalaman.   
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